
 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Perilaku  

1. Pengertian perilaku 

 Perilaku merupakan seperangkat perbuatan atau tindakan seseorang dalam 

melalukan respon terhadap sesuatu dan kemudian dijadikan kebiasaan karena 

adanya nilai yang diyakini. Perilaku manusia pada hakekatnya adalah tindakan 

atau aktivitas dari manusia baik yang diamati maupun tidak dapat diamati oleh 

interaksi manusia dengan lingkungannya yang terwujud dalam bentuk 

pengetahuan, sikap, dan tindakan. Perilaku secara lebih rasional dapat diartikan 

sebagai respon organisme atau seseorang terhadap rangsangan dari luar subyek 

tersebut. Respon ini terbentuk dua macam yakni bentuk pasif dan bentuk aktif 

dimana bentuk pasif adalah respon internal yaitu yang terjadi dalam diri manusia 

dan tidak secara langsung dapat dilihat dari orang lain sedangkan bentuk aktif 

yaitu apabila perilaku itu dapat diobservasi secara langsung (Triwibowo, 2015). 

2.  Domain perilaku 

Menurut Benyamin Bloom (1908) dalam Notoatmodjo (2014), 

membedakan adanya tiga area, wilayah, ranah atau domain perilaku yaitu: 

a. Ranah kognitif ( cognitive domain ) 

Ranah kognitif dapat diukur dari pengetahuan ( Knowledge). Pengetahuan 

merupakan hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu seseoran terhadap objek 

melalui indra yang dimilikinya ( mata, hidung, telinga, lidah dan sebagainya). 
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b. Ranah afektif ( affective domain ) 

Ranah afektif dapat diukur dengan sikap (attitude). Sikap merupakan 

kesiapam atau kesediaan untuk bertindak, sikap belum merupakan tindakan tetapi 

merupakan predisposisi perilaku atau reaksi tertutup. 

c. Ranah psikomotor (guided response) 

Ranah psikomotor dapat diukur dari keterampilan (practice). Merupakan 

suatu sikap yang belum tentu terwujud dalam tindakan. 

3.  Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

a.  Faktor predisposisi 

Faktor predisposisi merupakan faktor positif yang mempermudah 

terwujudnya praktek, maka sering disebut sebagai faktor pemudah. Adapun yang 

termasuk faktor predisposisi, yaitu : kepercayaan, keyakinan, pendidikan, 

motivasi, persepsi, pengetahuan. 

b.  Faktor pendukung 

Faktor pendukung terwujud dalam lingkungan fisik, teredia atau tidaknya 

fasilitas-fasilitas atau sarana-sarana kesehatan. Fasilitas ini pada hakikatnya 

mendukung atau memungkinkan terwujudnya perilaku, sehingga disebut factor 

pendukung atau pemungkin. 

c.  Faktor pendorong 

Faktor pendorong terwujud dalam sikap dan perilaku petugas kesehatan 

atau petugas lainnya, yang merukapan kelompok referensi dari perilaku 

masyarakat. Perilaku orang lebih banyak dipengaruhi oleh orang-orang penting 

(Triwibowo, 2015).  
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B. Pengetahuan 

1. Pengertian pengetahuan 

Pengetahuan adalah merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang 

melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan ini terjadi 

melalui panca indra manusia. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang 

sangat penting bagi terbentuknya tindakan seseorang. Perilaku yang didasari oleh 

pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak didasari oleh 

pengetahuan (Nursalam, 2011). 

2. Faktor – faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

Faktor – faktor yang mempengaruhi pengetahuan (Notoatmodjo, 2012): 

a. Tingkat pendidikan, kemampuan belajar yang dimiliki manusia merupakan 

bekal yang sangat pokok. Tingkat pendidikan dapat menghasilkan suatu 

perubahan dalam pengetahuan. 

b. Informasi, dengan kurangnya informasi tentang cara mencapai hidup sehat, 

cara pemelihara kesehatan, cara menghindari penyakit akan menurunkan tingkat 

pengetahuan seseorang tentang hal tersebut. 

c. Budaya, budaya sangat berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan seseorang, 

karena informasi baru akan disaring kira-kira sesuai tidak dengan budaya yang 

ada dan agama yang dianut. 

d. Pengalaman, pengalaman disini berkaitan dengan umur dan tingkat 

pendidikan seseorang, maksudnya pendidikan yang tinggi pengalaman akan lebih 

luas sedangkan umur semakin bertambah. 
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3.  Cara memperoleh pengetahuan 

Menurut Kholid (2012), cara memperoleh pengetahuan dapat 

dikelompokkan menjadi dua yaitu : 

a. Cara tradisional atau non ilmiah 

Cara kuno atau tradisional ini dipakai orang untuk memperoleh kebenaran 

pengetahuan, sebelum ditemukan metode ilmiah atau metode penemuan secara 

sistematik dan logis. Cara-cara pengetahuan pada cara tradisional atau non ilmiah 

ini antara lain : 

1) Cara coba salah (trial and error) 

Cara coba salah ini dilakukan dengan menggunakan kemungkinan dalam 

memecahkan masalah, apabila kemungkinan tersebut tidak berhasil, dicoba 

kemungkinan yang lain, apabila kemungkinan yang kedua gagal, maka dicoba 

kembali dengan kemungkinan ketiga, dan apabila kemungkinan ketiga ini gagal 

dicoba kemungkian keempat dan seterusnya, sampai masalah tersebut dapat 

dipecahkan, itulah metode coba salah atau coba-coba. 

2) Cara kekuasaan atau otoritas 

Para pemegang otoritas, pemimpin pemerintah, tokoh agama, maupun ahli 

ilmu pengetahuan pada prinsipnya mempunyai mekanisme yang sama didalam 

penemuan pengetahuan. Prinsip ini adalah orang lain menerima pendapat yang 

dikemukakan oleh orang lain yang mempunyai otoritas tanpa terlebih dahulu 

menguji atau membuktikan kebenarannya, baik berdasarkan fakta empiris atau 

berdasarkan penalaran sendiri. Orang yang menerima pendapat menganggap 

bahwa apa yang dikemukakan orang mempunyai otoritas selalu benar. 
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3) Berdasarkan pengalaman pribadi 

Semua pengalaman pribadi tersebut dapat merupakan sumber kebenaran 

pengetahuan. Pengalaman pribadi tidak selalu dapat menuntun seseorang untuk 

dapat menarik kesimpulan dengan benar sehingga untuk dapat menarik 

kesimpulan dari pengalaman dengan benar diperlukan berfikir kritis dan logis. 

4) Melalui jalan pikiran  

Sejalan dengan perkembangan kebudayaan umat manusia, cara berfikir 

manusia ikut berkembang. Manusia telah mampu menggunakan penalarannya 

dalam memperoleh pengetahuan. 

b. Cara modern atau ilmiah 

Metode penelitian sebagai suatu cara untuk memperoleh kebenaran ilmu 

pengetahuan atau pemecahan suatu masalah, pada dasarnya menggunakan metode 

ilmiah. 

4. Indikator tingkat pengetahuan 

Menurut Syah (2012), kriteria tingkat pengetahuan dibedakan menjadi 

lima yaitu sebagai berikut : 

a. Sangat baik : jika nilainya 80-100 

b. Baik : jika nilainya 70-79 

c. Cukup : jika nilainya 60-69 

d. Kurang : jika nilainya 50-59 

e. Gagal : jika nilainya 0-49 
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C. Sikap 

1. Pengertian sikap 

Sikap adalah predisposisi untuk memberikan tanggapan terhadap rangsang 

lingkungan yang dapat memulai atau membimbing tingkah laku orang tersebut. 

Secara definitif sikap berarti suatu keadaan jiwa dan keadaan berfikir yang 

disiapkan untuk memberikan tanggapan terhadap suatu objek yang di 

organisasikan melalui pengalaman serta mempengaruhi secara langsung atau tidak 

langsung pada praktik atau tindakan (Notoatmodjo, 2012). Sikap sebagai suatu 

bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. 

Sikap dikatakan sebagai respon yang hanya timbul bila individu 

dihadapkan pada suatu stimulus. Sikap seseorang terhadap sesuatu objek adalah 

perasaan mendukung atau memihak (favorable) maupun perasaan tidak 

mendukung atau tidak memihak (unfavorable) pada objek tertentu (Notoatmodjo, 

2012). Sikap merupakan persiapan untuk bereaksi terhadap objek dilingkungan 

tertentu sebagai suatu penghayatan terhadap objek. 

2. Faktor – faktor yang mempengaruhi sikap 

Menurut Azwar (2012), faktor-faktor yang mempengaruhi sikap terhadap 

suatu objek antara lain : 

a.  Pengalaman pribadi 

Pengalaman pribadi yang terjadi secara tiba-tiba atau mengejutkan yang 

meninggalkan kesan paling mendalam pada jiwa seseorang. Kejadian-kejadian 

dan peristiwa-peristiwa yang terjadi berulang-ulang dan terus-menerus, 

lamakelamaan secara bertahap diserap ke dalam individu dan mempengaruhi 

terbentuknya sikap. 
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b.  Pengaruh orang lain yang dianggap penting 

Dalam pembentukan sikap pengaruh orang lain sangat berperan, misalnya 

dalam kehidupan masyarakat yang hidup di pedesaan, mereka akan mengikuti apa 

yang diberikan oleh tokoh masyarakat. 

c.  Kebudayaan 

Dimana kita hidup mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

pembentukan sikap. Dalam kehidupan di masyarakat diwarnai dengan kebudayaan 

yang ada di daerahnya. 

d.  Media masa 

Media masa elektronik maupun media cetak sangat besar pengaruhnya 

terhadap pembentukan opini dan kepercayaan seseorang. Pemberian informasi 

melalui media masa mengenai sesuatu hal akan memberikan landasan kognitif 

baru bagi terbentuknya sikap. 

e.  Lembaga pendidikan 

Dalam lembaga pendidikan dan lembaga agama berpengaruh dalam 

pembentukan sikap, hal ini dikarenakan keduanya meletakkan dasar pengertian 

dan konsep moral dalam diri individu. 

3. Sifat sikap 

Sifat sikap ada 2 jenis (Wawan dan Dewi, 2010): 

a. Sikap positif, kecenderungan tindakan adalah mendekati, menyenangi, 

mengharapkan objek tertentu. 

b. Sikap negatif, kecenderungan untuk menjauhi, menghindari, membenci, tidak 

menyukai objek tertentu. 
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4.  Komponen sikap 

Menurut Azwar (2012), struktur sikap terdiri dari tiga komponen yang 

saling menunjang yaitu : 

a.  Komponen kognitif (cognitive) 

Disebut juga komponen perceptual, yang berisi kepercayaan individu yang 

berhubungan dengan hal-hal bagaimana individu berpresepsi terhadap objek 

sikap, dengan apa yang dilihat dan diketahui (pengetahuan), pandangan, 

keyakinan, pikiran, pengalaman pribadi, kebutuhan emosional, dan informasi dari 

orang lain. 

b.  Komponen efektif (affective) 

Merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosional dan subjektifitas 

individu terhadap objek sikap, baik yang positif (rasa senang) maupun negative 

(rasa tidak senang). 

c.  Komponen konatif (konative) 

Merupakan aspek kecenderungan berperilaku yang ada dalam diri 

seseorang, berkaitan dengan objek sikap yang dihadapinya. 

5. Kategori sikap 

Menurut Sriyanto (2019), pengukuran  sikap dilakukan menggunakan PAP 

(Penilaian Acuan Patokan), Pengukuran sikap dikategorikan dengan skor, yaitu: 

a. Baik : 27 - 40 

b. Sedang : 13 – 26 

c. Buruk : 0 – 12 
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D. Ibu Hamil 

1. Pengertian ibu hamil 

Ibu hamil adalah orang yang sedang dalam proses pembuahan untuk 

melanjutkan keturunan. Di dalam tubuh seorang wanita hamil terdapat janin yang 

tumbuh di dalam rahim.  Kehamilan merupakan masa kehidupan yang penting. 

Seorang ibu hamil harus mempersiapkan diri sebaik - baiknya agar tidak 

menimbulkan permasalahan pada kesehatan ibu, bayi, dan saat proses kelahiran. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kesehatan ibu adalah keadaan gizi 

(Waryana, 2010). Tanda – tanda seorang wanita yang hamil :  

a. Ibu berhenti haid  

b. Payudara mulai membesar dan mengeras. 

c. Pada pagi hari ibu serin gmuntah – muntah, pusing, dan mudah letih.  

d. Semakin hari perut seorang wanita hamil akan membesar dan pada saat usia 

kehamilan 6 bulan puncak rahim setinggi sekitar pusat.  

e. Sifat ibu berubah – ubah, misalnya ibu lebih suka makan yang asam – asam, 

rujak, mudah tersinggung dan sebagainya adalah normal. 

2.  Perubahan rongga mulut pada ibu hamil 

Menurut Susanto (2011), perubahan hormonal dalam tubuh menyebabkan 

perubahan anatomis dan fisiologis pada berbagai organ termasuk gigi dan mulut. 

Kondisi rongga mulut ibu hamil berkaitan dengan bagian tubuh dan didukung 

oleh sejumlah keadaan yang kurang menguntungkan, maka sering terjadi hal-hal 

sebagai berikut:  

a. Hipersaliva  
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Kehamilan trimester pertama mungkin terjadi produksi air liur yang 

berlebihan dan si ibu hamil tidak sanggup menelan air ludah itu karena rasa mual 

(Susanto, 2011).  

b. Perdarahan pada gusi 

 Perdarahan bisa terjadi karena rangsang trauma mekanik yang ringan 

sekalipun, misalnya sikat gigi, tusuk gigi dan lain-lain. Keadaan ini merupakan 

gejala awal gingivitis (Susanto, 2011).  

c. Gingivitis kehamilan (Pregnancy Gingivitis)  

Sebagian besar ibu hamil menunjukkan perubahan pada gusi selama 

kehamilan akibat kurangnya kesadaran menjaga kebersihan gigi dan mulut. Gusi 

terlihat lebih merah dan mudah berdarah ketika menyikat gigi, penyakit ini 

disebut gingivitis kehamilan, biasanya mulai terlihat sejak bulan kedua atau 

memuncak sekitar bulan kedelapan. Tingkat progesteron pada ibu hamil bisa 

sepuluh kali lebih tinggi dari biasanya yang dapat meningkatkan pertumbuhan 

bakteri tertentu yang menyebabkan peradangan gusi. Perubahan kekebalan tubuh  

selama kehamilan yang menyebabkan reaksi tubuh yang berbeda dalam 

menghadapi bakteri penyebab radang gusi (Kemenkes R.I, 2012).  

d. Karies gigi 

 Kehamilan tidak langsung menyebabkan gigi berlubang. Meningkatnya 

gigi berlubang atau menjadi lebih cepatnya proses gigi berlubang yang sudah ada 

pada masa kehamilan lebih disebabkan karena perubahan lingkungan di sekitar 

gigi dan kebersihan mulut yang kurang (Kemenkes R.I, 2012). 

3. Kesehatan gigi pada ibu hamil 
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Perawatan kesehatan gigi dan mulut pada masa kehamilan merupakan 

bagian dari perawatan kesehatan secara keseluruhan. Setiap tenaga pelayanan 

kesehatan dapat memainkan peran penting dalam mendorong ibu hamil untuk 

memeriksakan kondisi gigi dan mulut ke fasilitas kesehatan gigi. Selain itu juga 

meningkatkan kesadaran ibu hamil tentang pentingnya kesehatan gigi dan mulut 

dan meluruskan kesalahpahaman seperti keyakinan bahwa kehilangan gigi dan 

perdarahan di mulut adalah normal selama kehamilan. Penyedia pelayanan 

kebidanan dapat memberi penyuluhan supaya ibu hamil terhindar dari penyakit 

gigi dan mulut dengan menganjurkan ibu hamil menyikat gigi secara baik,benar, 

dan teratur, mengkonsumsi makanan yang bergizi dan seimbang, menghindari 

makanan yang manis dan lengket, memeriksakan diri kefasilitas pelayanan 

kesehatan gigi ( Kemenkes, 2012).  

Pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada ibu hamil akan 

menentukan kebersihan rongga mulutnya, menyatakan bahwa hanya sedikit ibu 

hamil yang mengetahui hubungan antara kehamilan dengan kesehatan gigi dan 

mulut sehingga pengetahuan untuk memelihara kesehatan gigi dan mulut sangat 

kurang. Banyak ibu hamil tidak perduli dengan kemungkinan dampak buruk dari 

penyakit gigi dan mulut terhadap kehamilan disebabkan rendahnya pengetahuan 

ibu hamil terhadap pentingnya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut (Hamzah 

dkk, 2016). 

 

 

 

 


